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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari nilai debt to equity ratio (DER), return on asset

(ROA) dan rasio biaya operasional dengan harga air per m3 (BPH) serta tingkat kehilangan air (KA)

terhadap kemampuan membayar hutang jatuh tempo (DSR), serta meneliti apakah variable-variabel tersebut

dapat digunakan untuk memprediksi kemampuan membayar hutang jatuh tempo (DSR) suatu PDAM.

Model penelitian yang digunakan adalah "regresi berganda dengan dummy variable". Dimana sebagai

variabel independent adalah DER, ROA, BPH, KA sedangkan variabel dependent adalah DSR dan sebagai

dummy variabel adalah golongan/ klas PDAM.

 

Berdasarkan hasil penelitian temyata nilai DER, ROA dan BPH secara signifikan berpengaruh terhadap

kemampuan membayar hutang jatuh tempo. Namun demikian nilai koeffisien determinan (R square)

menunjukkan nilai 33,6 %, yang berarti bahwa 33,6 % dari nilia DSR dipengaruhi oleh DER, ROA dan

BPH. Sisanya sekitar 66,4 % dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan KA berpengaruh signifikan terhadap

BPH, sehingga secara tidak langsung KA berpengaruh terhadap DSR.

 

Hubungan antara DSR dengan DER, ROA dan BPH adalah bahwa pada saat nilai DER, ROA. dan BPH

rendah sekali maka DSR bemilai 383,043 %. Dengan mengasumsikan nilai ROA dan BPH tetap, maka

setiap perubahan DER sebesar 1 % akan menurunkan nilai DSR sebesar 0,421 %. Kemudian dengan

mengasumsikan nilai DER dan BPH tetap, maka setiap peningkatan nilai ROA sebesar 1 % akan

menyebabkan peningkatan DSR sebesar 3,365 % dan dengan mengasumsikan nilai DER dan ROA tetap

maka setiap peningkatan BPH sebesar 1 % akan menurunkan nilai DSR sebesar 1,881 %. Hubungan antara

BPH dengan KA berkorelasi positif, bila KA naik 1 % maka akan dapat meningkatkan rasio BPH sebesar

0,658 %.

 

Besar kecilnya PDAM tidak berpengaruh terhadap kemampuan membayar hutang jatuh tempo. Sedangkan

terhadap nilai BPH besar kecilnya PDAM berpengaruh signifikan, dimana semakin besar PDAM akan

semakin kecil nilai BPH.

<hr>

This research to know the influence of debt to equity ratio, return on asset ratio, cost price ratio per cubic

meters of water and unaccounted for water to debt service ratio of Indonesian PDAMs, and to know that

variables can to prediction of debt service ratio of PDAMs and to know the influence of PDAMs company

size for debt service ratio.

 

The research model is "multiple regressions with dummy variable". The independent variables are DER,
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ROA, CPR and UFW; the dependent variable is DSR, the dummy variable is size of PDAM Company.

 

According to the research, DER, ROA and CPR significant influence for DSR. But the value of determinant

coefficients (R-square) is 33.6 %, that meaning 33.6 % of DSR impacted by DER, ROA, CPR and 66.4 %

residue of that impacted by the others factor_ UFW significant influence for CPR, so indirectly UFW

influence for DSR.

 

If value of DER, ROA, and CPR are very low, so DSR value will be 383.043 %. If assumpted of ROA value

and CPR value are fix, so increasing of DER 1 %, will be decrease DSR value 0.421 %. Than if assumpted

of DER value and CPR value are fix, so increasing of ROA 1 %, will be increase DSR value 3.365 % and if

assumpted of DER value and ROA value are fix, so increasing of CPR I %, will be decrease DSR value

1.881 %. The correlation of CPR and UFW is positive; increasing of UFW value will be increasing of CPR,

if 1 % increasing of UFW will be increasing of CPR 0.658 %.

 

The size of PDAM not significant influence to debt service ratio. Otherwise the size of PDAM significant

influence to PCR.


